BAB | |
DASAR TEORI

Pada bab ini akan dijelaskan konsep-konsep dan
teori-teori secara singkat yang berkaitan dengan inti
perancangan perangkat. Konsep—konsep dan teori-teori
yang akan dijelaskan adalah pengertian rekrutnen,
proses — proses pel aksanaan rekrutnmen, pengertian dari
psi kol ogi serta fungsi-fungsi dasar dan teori nenori
dari psikologi, tes bahasa inggris dan teori berkaitan
dengan perangkat yang digunakan seperti Dat abase
Managenent System (DBMS), ASP. NET, dan Vi sual C#. NET.

I'l.1 Rekrutnen

Rekr ut men adal ah pr oses mencari , menenukan,
nengaj ak dan nenetapkan sejum ah orang dari dal am
maupun dari | uar perusahaan sebagai calon tenaga kerja
dengan karakteristik tertentu seperti yang tel ah
di t et apkan dal am perencanaan sunber daya manusi a. Hasi
yang di dapat kan dari proses rekrutnmen adal ah sejumn ah
tenaga kerja yang akan nemasuki proses sel eksi, yakni
proses untuk menentukan kandi dat yang mana yang paling
| ayak untuk nengisi jabatan tertentu yang tersedia di
perusahaan (Johanes Papu, 2009).

Pel aksanaan rekrutnmen dan sel eksi nerupakan tugas
yang sangat penting, krusial, dan nenbutuhkan tanggung
jawab yang besar. Hal ini karena kualitas sunber daya
manusi a yang akan di gunakan per usahaan sangat
tergantung pada bagaimana prosedur rekrutnmen dan
sel eksi di | aksanakan.



I1.1.1 Proses
Proses pel aksanaan rekrutnmen dan sel eksi biasanya

terdiri dari beberapa |angkah atau tahapan. D bawah

i ni adal ah |angkah-langkah yang biasanya dil akukan

dal am pel aksanaan rekrut nen dan sel eksi (Johanes Papu

2009) .

1. Mengidentifikasi |jabatan yang |owong dan berapa

jum ah tenaga yang di perl ukan.
Pr oses rekrutmen  dinul ai saat adanya  bi dang
pekerjaan baru di perusahaan, pegawai di pi ndahkan
atau dipronosi kan ke posi si I ai n, mengaj ukan
per m nt aan pengunduran diri, adanya PHK, atau karena
pensi un yang direncanakan. Dengan nelihat di nam ka
dari beberapa hal tersebut dan nencocokkannya dengan
per encanaan sunber daya manusia yang sudah tersusun
maka akan diketahui jabatan apa saja yang sedang
lowong dan berapa jumah tenaga kerja yang
di but uhkan untuk nengi si jabatan tersebut.

2. Mencari informasi jabatan nel alui analisa jabatan
Unt uk nenperoleh uraian jabatan (job description)
dan spesifikasi jabatan (job specification) sebaga
| andasan dal am menbuat per syar at an | abat an
Persyaratan |abatan harus dibuat secara hati-hati
dan sejelas nmungkin agar dalam penerapannya nanti
tidak ditemnui pengunduran diri yang nengganggu
proses sel anj ut nya.

3. Jika persyaratan jabatan telah tersusun, maka
| angkah beri kut nya adal ah nenent ukan di mana kandi dat
yang tepat harus dicari.

Dua alternative untuk nencari kandidat yakni dari
dal am perusahaan atau dari |uar perusahaan. Jika
dianmbil dari dalam apabila kebutuhan staf untuk



masa yang akan datang tel ah direncanakan, maka perlu
juga di ketahui siapa kira-kira pegawai yang ada saat
I ni yang dapat dipindahkan atau dipronosikan. Jika
kandi dat harus dicari dari |uar perusahaan naka
perlu diperti nbangan dengan cernmat netode rekrutnen
yang tepat untuk nendapat kan kandi dat tersebut.

. Mem lih netode-netode rekrutnmen yang paling tepat
unt uk j abat an.

Ada banyak netode rekrutnmen yang dapat dipilih oleh
perusahaan dal am nel akukan rekrutnmen seperti ikl an,
enpl oyee referrals, walk-ins & wite-ins, Departenen
Tenaga Kerja dan Transmi grasi, perusahaan pencari
tenaga kerja, |enbaga pendidi kan, organisasi buruh

dan lain sebagai nya. Perusahaan juga dapat nenilih
| ebih dari satu netode, tergantung situasi dan
kondi si yang terjadi saat itu.

. Memanggi | kandi dat - kandi dat yang di anggap nenenuhi
per syar atan | abatan

Mengunpul kan  berkas-berkas |amaran nereka, dan
mem nta nereka nengisi formulir |amaran pekerjaan
yang telah disediakan untuk selanjutnya diproses
dal am t ahap sel eksi

. Menyaring / menyel eksi kandi dat.

Pr osedur sel eksi perlu di | akukan j 1 ka: 1).
Pel aksanaan tugas pada |abatan yang akan diisi
menerl ukan ciri-ciri fisik dan psikis tertentu yang
tidak dimliki oleh setiap orang. 2). Ada lebih
banyak kandi dat yang tersedia dibandingkan jun ah
jabatan yang akan diisi. Ada banyak teknik atau
net ode sel eksi yang dapat di gunakan ol eh perusahaan.
Hal terpenting wuntuk diperhatikan adalah bahwa



masi ng- masi ng tekni k sel eksi nmengukur Kkaraktristik
tertentu, sehingga akan nenberi I nformasi  yang
ber beda- beda nengenai kandi dat . Pem | i han suatu
t ekni k/ met ode sebagai predi ctor dalam prosedur
sel eksi sangat tergantung pada: ciri-ciri pekerjaan,
validitas dan reliabilitas netode, persentase cal on
yang tersel eksi, dan biaya penggunaan teknik
tertentu. Beberapa teknik sel eksi yang sering
di gunakan adalah formulir |amaran, data biografi,
ref erensi dan rekonendasi, wawancara, tes kemanpuan
dan kepribadian, tes fisik/fisiologis tes, simlas

pekerj aan dan assessnent center.

. Menbuat penawar an kerj a.

Set el ah proses seleksi dianggap cukup dan petugas
rekrutmen sudah dapat nenentukan kandidat terbaik
untuk jabatan tertentu, nmka selanjutnya perlu
di persi apkan penawaran kerja. Termasuk disini adal ah
menper si apkan perjanjian kerj a, menper kenal kan
secara | ebi h nendal am tentang peraturan dan kondi si
kerja di perusahaan, dan nemasti kan kapan kandi dat
akan nul ai bekerja. Hal terpenting dalam tahap ini
adal ah petugas rekrutnen harus nenyi apkan kandi dat
cadangan untuk berjaga-jaga kalau kandidat pertama
menol ak tawaran kerja atau terjadi hal-hal tak
t er duga.

. Mul ai bekerj a.

Proses rekrutnen tidak berhenti begitu saja setelah
kandi dat neneri ma penawaran Kkerja. Pada saat sudah
nmenj adi pegawai maka yang bersangkutan masih perlu
di bantu agar bekerja secara optiml dan bertahan
untuk waktu yang |ama. Pegawai yang bersangkutan



harus dinmonitor dan dinilai ki nerjanya secara
teratur, serta diberikan pelatihan dan pengenbangan.
Pada tahap 1ini petugas rekrutnmen perlu nengkaji
ulang cara-cara yang dipakai dalam nerekrut dan
menyel eksi pegawai, hal ini sangat penting dem
mencegah masal ah- masal ah yang nmungki n ti nmbul setel ah
pegawai diterinm bekerj a.

I1.2 Pengertian Psikol ogi

Psychol ogy berasal dari bahasa Latin yang terdiri
dari dua kata yaitu: psyche = soul, mnd (jiwa) dan
logos = ilmu Jadi, arti berdasarkan konponen katanya
adal ah: The study of soul / m nd.

Dal am lingkup ilnmu Psikologi, ada beberapa teori
nmengenai nenori  yang di kenukakan ol eh para ahli (DR
Phil . Hana Panggabean, 2009). Di bawah ini akan di bahas
beberapa dari teori-teori tersebut.

1. Associ ati on Mdel (Mdel Asosiasi).

Teori awal mengenai Menor i di kenal sebagai
Associ ati on Model (Model Asosiasi). Menurut nodel ini,
nmenori - nerupakan hasil dari koneksi nmental antara ide
dengan konsep. Tokoh yang terkenal nendukung teori ini
antara | ain adal ah Ebbi nghaus yang nel akukan beberapa
penelitian, antara lain nengenai fungsi lupa serta
savings. Ganbar 2.1 di bawah nenunjukkan salah satu
hasi| penelitian yang nenunjukkan tingkat retensi yang
maki n rendah dengan berjal annya wakt u.



L
B &
0

Yoarn e Lemrmang

Ganbar 2.1. Gafik Tingkat Retensi.
(DR Phil. Hana Panggabean, 2009)

2. Cognitive Mdel (Mdel Kognitif)
Cognitive WMddel (Mdel Kognitif) nengatakan

menori - nerupakan bagian dari information processing.

Teori ini nmencoba nenjelaskan bahwa manusia nem|iKki

ti ga macam Menori sebagai beri kut:

a. Menori Sensori s: Menor i Sensori s di defi ni si kan

sebagai informasi sensoris yang masih tersisa sesaat

setelah stinmulus dianmbil. Tidak senua i nfornasi

tercatat dalam Menori Sensoris akan disinpan

| anjut ke Menori Jangka Pendek atau Jangka Panj ang,

karena rmanusia akan nelakukan proses selective

attention, yaitu nmemlih informasi mana yang akan

di proses | ebih I anjut.
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b. Menori Jangka Pendek: Menori Jangka Pendek di sinpan

| ebih lama dibanding Menori Sensoris. Menori in
berisi hal-hal yang kita sadari dalam benak kita
pada saat ini. Oak kita dapat nelakukan beberapa
proses untuk menyi npan apa yang ada di Menori Jangka
Pendek ke dalam Menori Jangka Panjang, m sal nya
rehearsal (nmengul ang-ulang informasi di dal am benak
kita hingga akhirnya kita nengingatnya) at au
encodi ng (proses di mana informasi di ubah bentuknya
menj adi sesuatu yang nudah diingat). Salah satu
contoh konkret proses encoding adalah ketika Kkita
nmel akukan chunki ng, seperti ketika kita nmengingat
nonor telepon, di nmana kita akan berusaha nenbagi -
bagi sederetan angka itu nenjadi beberapa potongan
yang | ebi h nudah dii ngat.

. Menori Jangka Panjang: Menori Jangka Panjang adal ah
I nf ormasi -i nformasi yang di si npan dal am i ngatan kita
untuk keperluan di rmasa yang akan datang. Ketika
kita nenbutuhkan informasi yang sudah berada di
Menori  Jangka Panjang, naka kita akan nelakukan
proses retrieval, yaitu proses nencari dan nenenukan
i nformasi yang di but uhkan tersebut.

Recognition: Mengenali suatu stinmulus yang sudah
pernah dialam  sebel umya. M sal nya dalam soa
pilihan berganda, siswa hanya dituntut unt uk
nel akukan recognition karena senua pilihan jawaban
sudah di beri kan. Siswa hanya perlu nengenali |awaban
yang benar di antara pilihan yang ada.

. Recall: Mengingat kenbali informasi yang pernah
disinpan di nmasa yang lalu. Msalnya ketika saksi
mata dimnta nenceritakan kenbali apa yang terjadi
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di | okasi kecel akaan, maka saksi tersebut harus
mel akukan proses recall. Retrieval bisa dibantu
dengan adanya cue, yaitu informasi yang berhubungan
dengan apa yang tersinpan di Menori Jangka Panjang.
Terkadang kita nmerasa sudah hanpir bisa nenyebut kan
sesuatu dari ingatan kita namun tetap tidak bisa,
fenonena ini disebut tip of the tounge. M salnya
ketika kita bertenu dengan kenalan |ama dan kita
yakin sekali bahwa kita nengingat nanmanya namun
tetap tidak dapat nenyebut kannya.

Selain teori nengenai nenori yang dijel askan di atas
dalam lingkup ilmu psikologi, juga di kenal fungsi
dasar psi kologi (DR Phil. Hana Panggabean, 2009).
antara | ain:

1. Fungsi Prinsip Persepsi

Dar i prinsip-prinsip persepsi merupakan prinsip
pengor gani sasi an berdasarkan teori Gestalt. Teori
Gestal t per caya bahwa per sepsi bukanl ah hasi

penj um ahan bagi an-bagian yang diindera seseorang,
tetapi lebih dari itu nerupakan keseluruhan (the
whol e) . Teori Gestalt nenjabarkan beberapa prinsip yang
dapat nenjel askan bagai nrana seseorang nenata sensasi
menj adi suatu bent uk persepsi .

Ganbar 2.2 beri kut menunj ukkan bahwa persepsi
manusi a bukanl ah hasi | penj um ahan unsur-unsurnya
(segitiga terbalik ditanmbah bujursangkar biru yang
terpotong), tetapi seseorang dapat nelihat ada segitiga
putih di tengah walau tanpa garis yang nenbentuk
segitiga tersebut.
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Ganbar 2.2. Contoh Persepsi segitiga terbalik, bujursangkar
biru yang terpotong
(DR Phil. Hana Panggabean, 2009)

Prinsip persepsi yang utama adal ah prinsip figure
and ground. Prinsip ini mengganbar kan  bahwa
manusi a, secara sengaja maupun tidak, nmemlih dari
serangkai an stinmulus, mana yang nenjadi fokus atau
bentuk utama (figure) dan mana yang nenjadi |atar
(ground).
2. Fungsi Prinsip Pengorgani sasi an

Unt uk nmenpersepsi stinmulus mana nenjadi figure dan
mana yang ditinggal kan sebagai ground, ada beberapa
prinsi p pengor gani sasi an.

a. Prinsip proximty: Ganbar 2.3 di bawah nenunj ukkan
seseorang cenderung nmenpersepsi stimulus yang
ber dekat an sebagai satu kel onpok.

Cont oh vi sual

Ganbar 2.3. Contoh Persepsi 2 kel onpok titik merah
(DR Phil. Hana Panggabean, 2009)

13



Pada contoh ini, seseorang akan cenderung neli hat
ada dua kel onpok ganbar titik merah dibandi ngkan
dengan ada 4 lajur titik. Sebagai contoh dalam
kehi dupan sehari-hari, kebanyakan orang akan
menper sepsi kan beberapa orang yang sering terli hat
ber sama- sama sebagai sebuah kel onpok / per group.
Untuk orang yang tidak nengenal dekat anggota
kel ompok itu, bahkan akan tertukar identitas satu
dengan yang | ainnya, karena nasing-masing orang
(sebenar nya ada 4 | aj ur titik) terl abur
I dentitasnya dengan keber adaan or ang | ai n
(di persepsi sebagai 2 kel ompok titik).

. Prinsip simlarity: Ganbar 2.4 di bawah
menunj ukkan seseor ang akan cender ung
menper sepsi kan stimulus yang sama sebagai satu
kesat uan.

Cont oh vi sual
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Ganbar 2.4. Contoh Persepsi 2 kel onpok titik merah dan
titik biru
(DR Phil. Hana Panggabean, 2009)

Pada ganmbar 2.4 ini, walaupun jarak antar titik
sama, tetapi orang cenderung nenpersepsi bahwa
terdapat dua kelonpok / lajur titik yaitu titik
yang berwarna nmerah dan titik yang berwarna biru
di bandi ngkan enpat lajur titik.

. Prinsip continuity: Ganbar 2.5 di bawah
menunj ukkan prinsip bahwa kerja otak nmanusia
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secara al am ah mel akukan proses mel engkap
informasi yang diterinmanya wal aupun sebenarnya
stimulus tidak |engkap.

Cont oh vi sual

Ganbar 2.5. Contoh Persepsi titik yang bersilang
(DR Phil. Hana Panggabean, 2009)

Pada ganmbar 2.5 ini, seseorang cenderung untuk
menper sepsi kan bahwa ada dua garis yang bersil ang
menbentuk huruf X alih-alih nelihatnya sebagai
kunpul an titik-titik.

Dal am kehi dupan sehari-hari, contohnya adal ah
fenonena tentang bagaimana gosip bisa begitu
berbeda dari fakta yang ada. Fakta yang diterinma
sebagai i nf or masi ol eh seseor ang, kemudi an
di teruskan ke orang | ain setelah dil engkapi dengan
informasi lain yang dianggap relevan wal aupun
bel um nenj adi fakta atau tidak di ketahui faktanya.

3. Fungsi Determ nan Persepsi

DI samping faktor-faktor teknis seperti kejelasan
stimulus msal: suara yang jernih, ganbar yang jel as.
Kekayaan sunmber stinmulus msal: nedia nmulti-channe
seperti audi o-visual, persepsi juga dipengaruhi ol eh
faktor-faktor psikologis. Faktor psikologis ini bahkan
t erkadang | ebi h nenent ukan bagai mana i nformasi / pesan
[/ stimulus dipersepsi kan. Faktor yang sangat dom nan
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adal ah faktor ekspek tansi dari si penerima infornmasi

sendiri. Ekspektansi ini mnenberikan kerangka berpikir

atau perceptual set atau nental set tertentu yang
menyi apkan seseorang untuk nenpersepsi dengan cara
tertentu. Mental set ini dipengaruhi ol eh beberapa hal.

a. Ketersedi aan I nf or masi sebel umya: ket i adaan
i nformasi ketika seseorang nenerima stinulus yang
baru bagi dirinya akan nenyebabkan kekacauan dal am
menper sepsi . A eh kar ena itu, dalam bi dang
pendi di kan m salnya, ada nateri pelajaran yang
harus terlebih dahulu disanpaikan sebelum nateri
tertentu. Seseorang yang datang di tengah-tengah
di skusi, nungkin akan nenangkap hal yang tidak
tepat, lebih karena ia tidak nmemliki informasi
yang sama dengan peserta di skusi | ai nnya.

b. Kebutuhan: seseorang akan cenderung nenpersepsi kan
sesuatu berdasarkan kebutuhannya saat itu. Contoh
seder hana, seseorang akan |ebih peka nencium bau
masakan keti ka | apar daripada orang |ain yang baru

saj a nmakan

c. Pengalaman rmasa lalu: sebagal hasil dari proses
bel aj ar, pengal aman akan sangat nmenpengar uhi
bagal mana seseor ang nmenper sepsi kan sesuat u.

Pengal aman yang nenyakitkan ditipu oleh mantan
pacar, akan mengar ahkan seseor ang unt uk
menper sepsi kan orang lain yang nendekatinya dengan
kecurigaan tertentu. Cont oh lain yang | ebi h
ekstrim ada orang yang tidak bisa nelihat warna
merah, dia nelihatnya sebagai warna gelap, entah
hitam atau abu-abu tua karena pernah nenyaksikan
penbunuhan. Di sisi lain, ketika seseorang nemliki
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pengal aman yang bai k dengan bos, dia akan cenderung
menper sepsi kan bosnya itu sebagai orang baik,
wal aupun senua anak buahnya yang lain tidak senang
dengan si bos.

Contoh ganbar 2.6 yang nenjel askan faktor-faktor
di atas adal ah beri kut i ni.

Ganmbar 2.6. Contoh Persepsi faktor junlah wajah
(DR Phil. Hana Panggabean, 2009)

Adapun tes psikol ogi dalam sistem berisikan tes untuk
mengukur aspek-aspek kepribadi an, antara |ain:
1. Aspek Enotional Question (EQ.
Konsep kecerdasan enosi pertama kali di popul er kan
ol eh Goleman (1995) yang nenegaskan bahwa |1Q saja
semata—nmata tidak akan bisa nenentukan seseorang
sukses di dalam hidupnya tanpa kecerdasan enpsi.
Menurut Gol eman (1995) kecerdasan enpbsi ini terdiri
dari lima aspek (T. Safaria, Msi, 2004).
a. Kesadaran diri (self awareness) yaitu kenmanpuan
i ndi vidu untuk nenyadari dan nmemaham kesel uruhan
proses yang terj adi di dalam dirinya,
perasaannya, pikirannya, dan |atar belakang dir
ti ndakanya.
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b. Kemanpuan nengelola enosi (managing enotions)
yaitu kemanpuan individu wuntuk nengelola dan
menyei nbangkan enosi —enpsi yang di al am nya.

c. Optimse (notivating oneself) vyaitu kemanpuan
i ndi vidu untuk nmenotivasi diri ketika berada dal am
keadaan putus asa, nmanpu berpikir positif, dan
menunmbuhkan opti m sne dal am hi dupnya.

d. Enpati (enpaty) vyaitu kemanpuan individu untuk
memaham perasaan, pikiran, dan tindakan orang
l'ai n berdasarkan sudut pandang orang tersebut.

e. Keteranpilan sosial (social skill) yaitu kemanpuan
I ndi vidu untuk nmenbangun hubungan secara efektif
dengan orang |ain, nmanpu nenpertahankan hubungan
sosial tersebut, dan nmanpu nenangani konfli k-
konflik interpersonal secara efektif.

. Aspek Need O Achi evenent.

Motif berprestasi ini ditandai dengan dorongan diri

i ndi vidu untuk menperol eh kesuksesan yang maksi nmal

menyukai tantangan pekerjaan. Ingin nenghasilkan

prestasi yang tinggi dan senmangat bersaing untuk

menj adi yang ter bai k.

. Aspek Self Esteem

Harga diri nencakup aspek evaluasi terhadap diri

sendiri, sejauh mana kita nenilai diri kita secara

positif/baik dan negtif/buruk. Harga diri bi sa

di kat akan sebagai seberapa jauh kita nenilai dan

nmenghar gai keseluruhan diri kita sendiri.

. Aspek Keber maknaan Hi dup.

Menurut Frankl (1977) gejala—gejala dari orang yang

kehi | angan makna hi dupnya, di t unj ukkan dengan

perasaan hanpa, nerasa hidup tak berarti, nerasa
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tidak nmemliki tujuan hidup vyang jelas, adanya
kebosanan dan apatis. Gejala ini nerupakan aki bat
tidak terpenuhinya sunber nmakna hi dup secara nyata.
Ganguan i ni akan nenpengaruhi perkerjaan karena akan
mengal am kehi | angan kegairahan kerja, senmangat
kerja nmenghilang, tinbul malas yang hebat.

. Aspek Kecerdasan Sosi al

Konsep kecerdasan sosi al ini diartikan sebagai
kemanpuan dan ket er anmpi | an seseor ang dal am
menci pt akan rel asi, menbangun rel asi dan

nenpert ahankan rel asi nya sehingga kedua bel ah pi hak
berada dal am situasi saling nmenguntungkan.

. Aspek Kecerdasan Spiritual (SQ.

Kecerdasan spiritual akan nmenbawa individu di dalam
spiritualitas yang sehat yaitu spiritulitas yang
menberi kan penghargaan tehadap kebebasan personal,
otonom, harga diri termasuk juga di dalamya
nmengaj ak i ndividu untuk nmenjalankan tanggung jawab
sosi al nya.

. Aspek Self Concept.

Konsep diri terbentuk dari pengal aman dan i nteraksi
dengan orang — orang terdekat dal am kehi dupan. Orang
— orang terdekat ini dinamakan sebagai significant
others seperti ayah, 1ibu, kakak, saudara. Jika
kebanyakan orang - orang terdekat nenilai diri
positif, maka akan nengenbangkan konsep diri yang
positif pula.

. Aspek Visi Pribadi.

Pribadi yang nmemliki visi ke depan nerupakan
pri badi yang mem | i Ki kemungki nan  besar unt uk
sukses. Pribadi tanpa visi ke depan yang jelas akan
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mudah teronbang — anbing dalam persai ngan gl obal.
Di kat akan vi si nmenent ukan kesuksesan seseorang,
karena visi adalah tujuan dan inpian yang hendak
di capai di nmasa depan.

9. Aspek Skal a Asertivitas.
Sikap asertif Dberarti bersikap tegas dan beran
unt uk nengat akan tidak untuk hal - hal yang tidak
bisa dilakukan. Sering orang nerasa sulit untuk
mengat akan tidak sehingga nereka tidak manpu nenol ak
aj akan teman untuk berbicara atau perm ntaan kerja
unt uk nmenbant unya nengerjakan sesuatu. Jika selalu
t er paksa nel akukan perm ntaan orang |ain. Perkerjaan
akan tertunda dan produktifitas kerja akan nmenurun.

10. Aspek Skala AnalitiKk.
Aspek  Analitik i ni di t uj ukan unt uk mengukur
kemanmpuan nenbaca, nmencer na, nmenganal i si s, dan
menarik kesinpulan logis dan netodis terhadap
i nformasi  yang diberi kan. Dalam dunia kerja sangat
di perl ukan kemanpuan tersebut.

11. Aspek Skal a Tekni kal .
Aspek teknikal ini ditujukan untuk nengukur dan
nmengeval uasi kemanpuan kuantitatif dan | ogi ka
analisis dal am bi dang tekni k secara unum

12. Aspek Skal a Verbal .
Aspek verbal - antonim (|l awan kata) ditujukan untuk
manpu nel i hat kebenaran secara terbalik, sekaligus
nel i hat wawasan seseorang. Yang di maksud kebenaran
secara terbalik, bahwa seseor ang menget ahui
sesuatunya benar atau salah tidak hanya secara
fenonenol ogis, tetapi dapat juga secara Kkritis.
Korel asi Makna yaitu analogi verbal yang ditujukan
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untuk nelihat pemahaman anda terhadap hubungan antar

kata. Danpak positifnya adalah kemanpuan nemaham

per masal ahan.
13. Aspek Skala Kuantitatif.

Aspek Kuantitatif (Nuneri k, Aritmatika, dan

Anal i si s) di t uj ukan unt uk mengukur kemanpuan

mencerna, nenganalisis, dan nenari k kesinpul an serta

mengukur tingkat kecerdasan, kecermatan, sekaligus
ketelitian seseorang, dalam nemandang permasal ahan
secara terpadu, sistematis, dan nenyeluruh dari
ber bagai sisi.

14. Aspek Skal a Kepem npi nan.

Kepeni nmpi nan menekankan bagai mana

mengkomnuki ni kasi kan vi si dengan nengenbangkan budaya

yang dimliki bersama dan nmenyusun seperangkat nil ai

— nilai pokok di dalam organisasi yang nenjadi

pedoman utama untuk nencapai tujuan tertingg

or gani sasi

Peminpin nemimliki enpat paradi gma dal am nmemandang

dan nenangani or gani sasi , bawahan dan  duni a.

Karakteristik dari enpat paradigna di atas sebaga

beri kut :

a. Pemnpin analitik: nenguasi keteranpilan analitis,
sel al u nenggunakan | ogi ka berpikir rasional dalam
menghadapi segal a sesuat u.

b. Pem npin humani s: menunj ukkan ket er anpi | an
I nterpersonal yang tinggi, senantiasa nenjalin
hubungan yang hangat dengan bawahan, nerupakan
seorang pendengar yang baik, nmemliki kemanpuan
mel atih dan mengenbangkan or ang - or ang,

menunj ukkan m nat untuk perhatian pada orang, atau
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menunj ukkan perhatian dan dukungan pada orang
| ai n/ bawahan.

c. Pem npin politis: menunj ukkan dan mem | i Ki
ket eranpi | an politik yang tinggi, nmer upakan
seorang negosiator yang ulung, nmanpu nenbangun
al i ansi dan kekuat an ber sama, senanti asa
menbangun, agresif dan tangguh dalam nenghadapi
t ant angan.

d. Peminpin visioner: nenujukkan pengamatan yang
tajam dalam nelihat peristiwa/drama, nerupakan
seorang pemnpin yang inspirasional, nemliKki
banyak ide- ide, manpu  nmengi nspi rasi kan  dan
menbangki t kan kepercayaan orang — orang, mmliKi

kharisma, imgjinatif dan kreatif.
1.3 Tes Bahasa I nggris.

Tes Bahasa Inggris yang dirancang untuk nengukur
penguasaan bahasa Inggris nereka yang bahasa ibunya
bukan bahasa Inggris. Tes ini di kembangkan dan
di sel enggarakan ol eh ETS (Educational Tesing Service)
sebuah | enbaga nirlaba yang berkedudukan di Anerika
Seri kat .

Adapun tes yang akan dilaksanakan neliputi tiga
aspek penguasaan yaitu:

1. Listening (Mendengarkan).
Pertanyaan yang terdiri dari dua bagian yaitu
pertama nmendengar kan percakapan, kenudian nenjawab
pertanyaan berdasarkan percakapan tersebut, bisa
mem nta untuk nenentukan gagasan utama, rincian, dan
kesi npul an.

2. Structure (Susunan).
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Pertanyaan yang terdiri dari satu kalimat atau
| ebih di mna pertanyaan vyang diberi adal ah
mel engkapi atau nenberi pernyataan sal ah atau benar
kal i mat tersebut.

3. Readi ng (Menbaca).
Menbaca terdiri dari 3-5 artikel dan pertanyaan
mengenali arti kel t ersebut . Kenudi an menj awab
pertanyaan t ent ang gagasan ut ama, rincian,
kesi mpul an, kalimat wuraian, kalimt sisipan, kosa

kat a, dan kesel uruhan i de.

I 1.4 Dat abase Managenment System ( DBVb)
I1.4.1 Pengertian Dat abase

Dal am nel akukan desain dari database terdapat dua
kata penting, yaitu data dan informasi (Rob Peter,
Carl os Coronel, 2006). Data adalah fakta nentah atau
fakta yang belum diproses untuk nenghasilkan arti.
Dat a-data tersebut dapat diolah dengan nenggunakan
grafik, sehingga dari data tersebut dapat diperoleh
sesuatu yang berguna, yaitu informasi. Ter dapat
beberapa titik kunci Yyang nenyatakan hubungan antara
data dan i nfor masi
1. Data nerupakan bangunan bl ok- bl ok i nf or masi
2. I nformasi di hasil kan dengan nenproses data
3. I nformasi di gunakan untuk nenyatakan arti data
4. Informasi yang bai k, relevan dan sesuai waktu adal ah

kunci untuk penbuatan keputusan yang bai k
5. Penbuat an keputusan yang bai k adal ah kunci terhadap
pertahanan organi sasi dal am | i ngkungan gl oba

Sehi ngga dari titik kunci t er sebut dapat

di si npul kan informasi yang sesuai waktu dan berguna
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menbut uhkan data yang Dbai k. Data tersebut harus
di hasi |l kan secara bai k dan disinpan dengan bai k dal am
sebuah format yang nudah di akses dan di proses, kenudi an
| i ngkungan data pun harus dikelola (Rob Peter, Carlos
Coronel , 2006). Untuk itul ah di butuhkan manaj enen dat a.
Dat abase adal ah sebuah struktur konputer yang terbagi
terintegrasi yang nerupakan sebuah kol eksi dari:
1. Data pengguna, yai tu f akt a ment ah t er hadap

kepenti ngan dari pengguna akhir.
2. Metadata, yaitu data yang nenjel askan nengenai data

di mana data tersebut saling terintegrasi satu sanma

| ain (Rob Peter, Carlos Coronel, 2006).
I'1.4.2 Pengertian DBMS

DBMS adal ah sebuah kol eksi dari program program

yang nengatur struktur database dan akses kontro
terhadap data yang disinpan dal am dat abase (Rob Peter,
Carl os Coronel, 2006). Dalam DBMS di nungki nkan ber bagi
data dal am database di antara aplikasi atau pengguna
yang banyak seperti yang terlihat dalam Ganbar 2.7.
Dal am pengaruhnya, DBMS nelayani sebagai perantara
antara pengguna dan database dengan nenterjenmahkan
perm ntaan pengguna ke kode rumt, yaitu data yang
tel ah di kodekan nenjadi kode biner dan hanya dapat
di baca oleh DBM5S saja, yang dibutuhkan untuk nengisi
perm ntaan (request) tersebut. DBMS nenyenbunyikan
kerum tan dalam database dari program aplikasi yang

nmenggunakan dat abase (Rob Peter, Carlos Coronel, 2006).
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Ganbar 2.7. |Interaksi 1/0O Data
I1.4.3 Penodel an Dat abase
Sebuah penodel an dat abase adal ah sebuah kunpul an
konst r uksi - konst r uksi | ogi ka yang nerepresentasi kan
struktur dan relasi data-data yang ada di dalam
dat abase. Penodel an database dapat dibagi nenjadi 2
macam yaitu penodel an konseptual dan inplenmentasi (Rob
Pet er, Carl os Coronel, 2006).
1. Penpodel an Konsept ual
Penodel an  konespt ual di f okuskan pada | ogi ka
al am ah dari representasi data. Karena itu nodel
kosept ual | ebi h mengacu pada apa yang
di represent asi kan dal am database dan bukan pada
bagai mana hal ini akan direpresentasi kan. Contoh
dari penodel an konseptual adal ah penodel an entity-
relationship (E-R) dan penodelan berorientasi
obj ek.
Terdapat tiga tipe relasi penodelan Kkonseptual
ini, yaitu one-to-many, nmany-to-nmany dan one-to-
one, yang sering dituliskan 1:M M N, 1:1.
Desai ner database nenggunakan sebuah penodel an
konsept ual dat abase sebagai dasar perencanaan
dat abase.
2. Penodel an | npl enent asi
Penodel an i npl enmentasi nenekankan pada bagai mana
data direpresentasi kan dal am database atau pada
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bagai mana struktur data diinplenentasikan untuk

nmer epr esent asi kan apa yang di nodel kan. Contoh dari

penodel an i npl enentasi adal ah penodel an dat abase

hirarkis, penodelan database |aringan, penodelan

dat abase r el asi onal dan penodel an dat abase

berorientasi objek.
I1.4.4 Penodel an Dat abase Rel asi ona

Penodel an database relasional diinplenentasikan
nel al ui sebuah relational database managenent system
(RDBMS) yang sangat rumt. Keuntungan utana dari RDBVS
adal ah kemanpuannya unt uk mengi j i nkan pengguna/
desai ner bekerja dal am |ingkungan | ogi ka manusi a. RDBMS
mengat ur seluruh detail fisik yang konpl eks, sehingga
dat abase rel asi onal dirasa oleh pengguna sebaga
kunpul an dari tabel-tabel di mana data disinmpan (Rob
Peter, Carlos Coronel, 2006).

Tipe-tipe relasi (1:1, 1:M atau MN) seringkali
di tanpi | kan dalam sebuah skema relasi seperti yang
terli hat pada Ganbar 2. 8.

tbtd shasizwa
nirm™ =
narma
alamatkost
thhd atakuliak

alamatrumah

telepaon E
4 >

tbD aftarkAkul

4 L

Ganbar 2.8. Skenma Rel asi

D dal am Ganbar 2.8 hubungan rel asi yang terbentuk

adal ah sebagai beri kut:
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a. Antara tbMahasi swa dengan tbMatakuliah terjadi
relasi 1:M di mana pada tabel tbMhasiswa field
ni m merupakan primary key tabel tbMhasiswa. Field
nim tersebut nenjadi foreign key vyang akan
menghubungkan tabel tbMahasi swa ke tbMatakuliah
yang mem |l i ki foreign key field nim

b. Begitu j uga ant ar a t bDaf t ar Mkul dengan
t bMat akuliah terjadi relasi 1:M di nmana pada
t abel t bDaf t ar Mkul field kodenkul mer upakan
primary key tabel tbDaftarMul. Field kodenkul
tersebut juga nenjadi foreign key yang akan
menghubungkan tabel tbDaftarMul ke tbMatakuliah
yang nmem li ki foreign key field kodenkul

I'1.5 ASP. NET

ASP. NET adal ah kunpul an teknol ogi dal am Franmewor k
.NET untuk menmbangun aplikasi Web D nam k dan XM. Wb
Service (Layanan Wb XM.). Hal aman ASP. NET dij al ankan
di server kenudi an akan di buat hal aman nmar kup ( penanda)
seperti HTM. (Hypertext WMarkup Language), WWL(Wreless
Mar kup Language), atau XLM Extensi bl e Markup Language)
yang akan di kirimke browser (Ario Suryo Kusuno, 2007).

Wb Dinamk adalah aplikasi web di mana file
disinpan di server Wb sebagai kode dan kenudi an
di konversi nenjadi HTM. pada saat dimnta. Ketika file
di konversi, file tersebut dapat nmenper ti mbangkan
sitausi realtine dari pengguna dan pemlik situs web,
dan dengan itu akan di dapat tanpilan yang berbeda unt uk
perm ntaan yang berbeda (Ario Suryo Kusunpo, 2007).
Cont ohnya pada search engi ne seperti Yahoo dan Googl e,
setiap pengunjung dapat nenmasukkan query sendiri dan
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hasi | nya yang ditanpil kan berbeda — beda untuk tiap -
tiap query.
Setel ah adanya perm ntaan, halaman pertama Kkal

di proses di server sebelum dikenbalikan ke client
(i nilah al asan kenapa ASP. NET di sebut teknol ogi server-
side/sisi server). Ketika hal aman ASP. NET di m nta, kode
pokok pertama kali akan dijalankan di server. Setelah
hal aman final disusun, hasil HTM. akan di kenbal i kan ke
browser client. Halaman HTM. yang di kenbali kan dapat
juga secara opsional beri si kode script client-
si de/ si si-client yang akan secara | angsung
di terj emahkan ol eh browser. Teknologi scripting client
side yang populer adalah JavaScript dan VBScript.
JavaScri pt biasanya nerupakan pilihan yang |ebih baik
karena diterima secara |uas, sebaliknya hanya | nternet
Expl orer yang nengenal VBScri pt.
Si kl us hi dup hal aman ASP. NET :
1. dient memnta file yang nem |iki ekstensi .aspx.
2. ASP. NET nenbaca file dari file sistemserver.
3. ASP. NET nemriksa tiap — tiap tag dalam file dan

menuat ke dal am nenori

a. Jika tag berisi atribut runat="server” , ASP. NET
menuat konponen software yang di sebut kontro
server. Nama tag nenentukan tipe dari kontrol
server.

b. Tag tanpa atribut runat="server” adalah tag HTM
bi asa, ASP.NET akan nenuatnya kedal am konponen
software dan kenudian tag aslinya akan dikirim
kembal i ke browser client.

4. Setel ah nenmuat senua tag ke dalam nenori, ASP.NET
nmenj al ankan kode program dari tiap — tiap kontrol
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server. Kode ini akan nengakses sunber dari server

web, kode dapat nengubah isi atau properti dari

kontrol server di hal aman dan dapat juga nenanbahkan
at au nenghi | angkan kontrol server
5. Ketika semua kode dalam kontrol server selesa

di j al ankan, ASP. NET secara berurutan nenberitahu

tiap kontrol untuk ne-render dirinya.

a. Jika tag asli adalah HTM. biasa, ASP.NET akan
mengi ri mtanpa nmenodi fi kasi .

b. Jika tag asli yang di buat adal ah kontrol server,
ASP. NET akan nemanggil nmethod kontrol render
unt uk menbuat HTM..

6. Sesudah hal aman neni nggal kan server, ASP. NET nel epas
kontrol server dan sunber |ainnya yang sudah di buat

sebel umya.
1.6 Visual C#.NET

Vi sual C#. NET adal ah sebuah bahasa penrograman yang
handal , cepat, mendukung penuh OOP (Object Oiented
Program ng), serta tersedia fasilitas GJ. Visual
C#.NET ini nmemliki banyak keunggul an di banding dengan
bahasa penrograman yang terdahulu seperti Vi sual
Basic. NET atau Java yaitu lebih kuat, stabil, dan
produktif (Budiharto dan Sukmadi, 2004). Keunggul an
dari Visual C#.NET |ainnya adal ah:

1. Visual C#. NET nengatasi senua masalah yang sulit
di seki tar pengenbangan aplikasi berbasi skan w ndows
dan nenghi |l angkan penggunaan dl | serta versi
konponen, apalagi newarisi sifat C++ dan berbau
Java.

2. Visual C#.NET nenpunyai fasilitas penanganan bug
yang hebat dan real tinme background conpiler
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menbuat devel oper vi sual C#  dapat menget ahu
kesal ahan kode yang terjadi secara up-to-date.

3. W ndows form desi gn menmungki nkan devel oper
menperol eh  apl i kasi desktop dalam waktu yang
si ngkat .

4. Visual C#.NET nenyedi akan bagi devel oper node
penr ograman data akses ActiveX Data Object (ADO
yang sudah di kenal dan di m nati, ditanbah dengan XM
baru yang berbasis Mcrosoft ADO. NET. dengan
ADO. NET, devel oper akan nenperol eh akses ke konponen
yang | ebi h powerfull, seperti control DataSet.

5. Visual C#.NET nenghasil kan “Visual C# untuk web”
Menggunakan form web yang baru. Anda dapat dengan
mudah nmenbangun thin-client aplikasi berbasi skan web
yang secara cerdas jalan di browser dan platform
manapun.

6. Visual C#.NET nendukung penbangunan aplikasi client
server, terdi stri busi, serta apl i kasi yang

ber basi skan wi ndows serta web.

Pada bab ini telah dijelaskan konsep-konsep dan
teori-teori secara singkat yang berkaitan dengan inti
perancangan perangkat. Adapun yang telah dijelaskan

adal ah pengertian r ekr ut nmen, pr oses - pr oses
pel aksanaan rekrutnen, pengertian dari psi kol ogi
beserta fungsi - fungsi dasar dan teori nenori dari
psi kol ogi, tes bahasa inggris, dan teori berkaitan
dengan perangkat yang digunakan seperti Dat abase
Managenent System (DBMS), ASP.NET, dan Visual C#
Sel anj utnya pada bab |11 akan nenjel askan analisis dan

perancangan sistem dengan bahasa penrograman Visua

30



Studi 0. Net 2005 vyaitu C# dan ASP.NET yang nemli ki
| ayanan pengel ol aan soal tes seleksi, pengelolaan tes
sel eksi atau nenjawab pertanyaan, serta kelola data

pel amar .
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